BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masa remaja disebut sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa. Dimana pada masa ini akan berkembang perilaku, sikap, dan sifat

yang selalu ingin tahu, ingin merasakan, dan mencoba-coba hal baru. Sikap dan

perilaku tersebut harus diarahakan atau dikontrol agar tidak berdampak negatif,

dari keturutsertaan remaja sebagai penggunanya. Jumlah kasus narkoba dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Kasus Narkoba Polresta Padang tahun 2013-2017
Jumlah Kelompok Umur

Tahun | Tersangka 0818 TH |19-25TH | 26-35 TH | 36-45 TH

2013 116 4 29 58 25

2014 80 3 23 38 16




2015 288 7 51 154 76
2016 304 7 64 141 92
2017 291 6 53 130 102

Sumber: Olahah peneliti dari Polresta Kota Padang tahun 2013-2017

Tabel 1.3 merupakan data kasus narkoba tahun 2013-2017 yang
ditangani oleh Polresta Kota Padang, dapat dilihat bahwa untuk kategori
usia 8-25 selalu mengalami peningkatan dalam jumlah pemakaian narkoba,

walau di tahun 2017 terjadi penurunan. Namun pada tahun 2018, untuk usia
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seks bebas. Dimana hal ‘ ini panti : Ni da negatif seperti
terjangkit HIV/klgg St ‘a;;\t‘ T ‘ N(“ﬁti;\hamil diluar nikah
hingga aborsipun dapat terjadi. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Padang, jumlah pengidap penyakit HIV tahun 2017 di kota Padang berjumlah 370
orang, dan 93 orang diantaranya dengan kelompok umur 15-24 tahun merupakan
remaja, artinya 25% dari jumlah keseluruhan penderita HIV adalah remaja. Dan
pada tahun 2018, penderita dengan kelompok umur 15-24 tahun menurun menjadi

90 orang atau 20% dari jumlah keselurahan penderita HIV, tapi di waktu

bersamaan, kasus AIDS pun menjadi naik. Pada tahun 2017 penderita AIDS



dengan kelompok umur 15-24 tahun hanya 10%, dan pada tahun 2018 meningkat
menjadi 25% dari total keseluruhan penderita AIDS. Hal tersebut dapat dilihat
pada data berikut:

Tabel 1.3
Data Kasus HIV/AIDS Dinas Kesehatan Padang tahun 2018

Kelompok Umur 2017 2018
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'I\/‘ proyeksi penduduk
kota Padang pada tahun 2018 b Imiak % va, dimana 297.679 juta
jiwa merupakan maja,ya : h alah:tersebut 32% dari total
N\ U .’\
penduduk di  Kota Padang, untuk itu para generasi muda
merupakan aset daerah yang memang perlu dijaga dan  dikembangkan

kualitasnya karena remaja saat ini akan menjadi generasi emas di tahun 2045

nanti, yang akan mewarnai dan memimpin bangsa di kemudian hari.



Gambar 1.1
Proyeksi Penduduk Kota Padang Menurut Kelompok Umur 2010-2020

IR0 024 oS3 nma sas LIk nan 1168 w2

9 Tam RAs L Ta Rt ) 7004 RLE L) an wnosy Lt s noss

w0 N0 nan Ti03e 155 454 75043 % 18 s T94se 0005
5y " wnw 1688 s W 6008 06884 "7e w20 04 "es
w00 130868 1s138 115806 ussy mm 116356 U6 11638 7 12858 e
nn %% T8 T ssa %6 7 nsa nm nm 887 miss
w0 Qe 62861 s o .10 woe w151 sy @ wis “»ITh
nn 57685 s @i R 63 800 an .06 [SRU] eia 4060 418
4044 i Ak s 1o e “en A 08 6110 LR “in
“was 46390 a5 18460 49331 50286 sia S 53688 543953 S6188 s1an
0 w01 am am 20 e “wim @ “rs “%3)5 o e
wn RARL nm 10 o nus 17 o8 i 8907 " 4a1se wons
wod 6825 e 19167 w8y 200 pr 25008 Wam am a7y 29
we 1206 nm 12804 nns 1408 o 14540 16007 171 18453 187
nn L1e3 L a2 9067 5199 am s 9457 e 9sn 07
" hald 0088 0107 wan 0408 10577 10764 10959 1147 1M

(Sumber: BukulFfroyeksi Penduduk K Provinsi Sumatera Barat, 2015:71)
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dilakukan untuk membantu-fémaja-menghadap

Sedangkan di sisi lain pembinaan perlu juga dilakukan kepada remaja dalam

anganhidup masa sekarang.

mempersiapkan kehidupan di masa mendatang. Pembinaan melalui dua arah
tersebut haruslah dilakukan secara bersinergis (Yulianti, 2017:94).

Untuk pencegahan dari permasalahan tersebut, pemerintah telah melakukan
banyak hal, salah satunya bekerja sama dengan Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) sebagai salah satu institusi kependudukan yang

juga ikut berperan dalam menangani masalah remaja. Kebijakan tersebut



dilaksanakan melalui program  pembinaan ketahanan dan kesejahteraan
keluarga (UU Nomor 52 Tahun 2009 pasal 47) dengan menciptakan seorang duta
bagi para remaja, yang disebut Duta Generasi Berencana (GenRe).

Tugas utama Duta GenRe adalah memperkenalkan dan mensosialisasikan
Program Generasi Berencana (GenRe), program GenRe dikembangkan dalam
rangka  penyiapan  kehidupan berkeluarga bagi remaja  atau  mahasiswa
sehingga para remaja mampu melangsungkan jenjang pendidikan secara

aan sesuai siklus kesehatan reproduksi. FOkl;S‘
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dan mempromosikan pere sebaik-baiknya

(Dhaneswari, gan mendatangi
tempat-tempat Seperti-sekelah, pant anak jalanan, maupun kelompok
masyarakat sepekt pusat Infor ajd/Mahasiswa (PIK
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pentingnya menjadi remaja GenRe (Generasi Berencana) dan bahaya dari Triad

KRR tersebut, yang akan berdampak pada kehidupan mereka nantinya. Dari hasil
wawancara awal bersama Duta GenRe, para remaja merasa enggan untuk
mendengarkan dan membicarakan hal-hal yang berkenaan mengenai alat
reproduksi, pernikahan, ataupun yang serupa seperti itu. Bahkan Program GenRe
sendiri masih terasa asing ditelinga remaja dan terkadang disalah artikan dengan

artian seperti program yang membahas mengenai pasutri dan alat kontrasepsi.



Maka dari itu muncul gebrakan dalam melakukan sosialisasi mengenai
Program GenRe tersebut, Duta GenRe menyampaikan pesan dengan
membawakan dirinya sebagai orang yang bisa diidolakan, atau dapat disebut role
model bagi para remaja yang dapat ditiru sikap, serta tingkah lakunya. Duta
GenRe juga mencontohkan dirinya dan mempersuasi para remaja agar turut
menjadi remaja berencana sehingga terbebas dari Triad KRR seperti diri mereka.
Hal ini dilakukan karena keberadaan Duta GenRe memang untuk melakukan

perubahan terhadap-remaja Mmﬂdlﬂm\&dﬁrﬂybggﬂ isasi. diberikan pada

para remaja, D aGenRe sudah menerapkan hal-hal tersebut ter ebih dahulu.

tersebut harus

terus menerus

- sebagai ajakan
perubahan kepada remgja -melam Program GenRe tentunya memiliki proses,
berdasarkan hal tersebut membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Duta GenRe kepada para remaja di
Kota Padang. Maka penelitian ini berjudul "KOMUNIKASI PERSUASIF
DUTA GENRE DALAM MENSOSIALISASIKAN PROGRAM GENERASI

BERENCANA (GENRE) PADA REMAJA KOTA PADANG”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang hendak diteliti yaitu: ”Bagaimana proses komunikasi
persuasif Duta GenRe dalam mensosalisasikan Program GenRe kepada remaja

Kota Padang”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasa

mengetahui:

1. Proses ko

2.

B -
1. Penelitia -dapa 3 an bagipenell > 1) yang berminat
<\ v BAN G
dalam bidang ini khususnya yang berhubungan dengan kajian konsep
ilmu komunikasi.
2. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan atau referensi terhadap

perkembangan pengetahuan terutama dalam kajian bidang ilmu

komunikasi mengenai public speaking dan proses komunikasi persuasif.



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi
Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Barat dan para Duta GenRe dalam

melaksanakan sosialisai program GenRe (Generasi Berencana).




